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ABSTRACT 
 

This study uses a quantitative method that is used is the Quasi Experiment 
method. The population subjects in this study were 57 students of class IV MI 
Darul Akhyar. By taking a sample of two classes, class IV C 28 students as the 
control class and class IV D 29 students as the experimental class. Pretest in the 
control and experimental classes. Hypothesis testing was carried out using the t-
test of the separated variance type with a significant level of ∞ = 0.05 for n = 55 in 
the experimental and control classes. Because the results of data processing are 
obtained t_(count)=1.02 and t_(table) = 1.67, because t_(count)< t_(table) then 
H_0 is accepted. Thus at the beginning of learning there is an influence on student 
learning outcomes between the experimental and control classes. While the 
hypothesis is carried out using the t test with a significant level of ∞ = 0.05 for n = 
55 in the control class and the experimental class. Because the data is normal and 
homogeneous, dk = n_1 = n_2 – 2. Based on the results of data processing, it is 
obtained t_(count)=6.39 and t_(table) = 1.67, because t_(count )< t_(table) then 
H_0 is accepted.  
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang digunakan adalah metode 
Quasi Eksperimen. Subjek populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MI 
Darul Akhyar yang berjumlah 57 siswa. Dengan mengambil sampel dua kelas, 
kelas IV C 28 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas IV D 29 siswa sebagai kelas 
eksperimen. Pretest pada kelas kontrol dan eksperimen. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan uji t jenis sparted varians dengan taraf signifikan 
∞ = 0,05 untuk n= 55 pada kelas eksperimen dan kontrol. Karena hasil 
pengolahan data diperoleh  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =1,02 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,67, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Dengan 

demikian pada awal pembeajaran terdapat pengaruh pada hasil belajar siswa 
antara kelas eksperimen dan kontrol. Sedangkan hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan uji t dengan taraf signifikan ∞ = 0,05 untuk n = 55 pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Karena data normal dan homogen maka dk = 𝑛1 = 
𝑛2 – 2. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =6,39 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,67, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. 
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A. Pendahuluan  

Pada era globalisasi ini 

pendidikan merupakan suatu hal 

yang penting. Hampir semua nengara 

menempatkan variabel pendidikan 

sebagai suatu yang penting dan 

utama dalam konteks pembangunan 

bangsa dan negara. Begitu juga 

indonesia menempatkan pendidikan 

sebagai sesuatu yang sangat penting 

dan utama. Berbagai kajian dan hasil 

penelitian menggambarkan tentang 

peran strategis yang menentukan 

guru dalam mengantarkan 

keberhasilan pendidikan suatu 

negara. Sebagaimana yang telah 

dirumuskan dalam Undang-undang 

sisdiknas nomor 20 Tahun 2003 

menyebutkan bahwa yang dituju dari 

pengertian pendidikan yaitu: 

“Pendidikan adalah salah satu usaha 

sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk mempunyai 

kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara”. 

Berdasarkan undang-undang 

di atas Pendidikan merupakan usaha 

sadar untuk mewujudkan suatu 

pewarisan budaya dari satu generasi 

ke generasi yang lain. Pendidikan 

menjadikan generasi ini sebagai 

sosok panutan dari pengajaran 

generasi terdahulu. Sampai sekarang 

ini, pendidikan tidak mempunyai 

batasan untuk menjelaskan arti 

pendidikan secara lengkap karena 

sifatnya yang kompleks seperti 

sasarannya yaitu manusia. Sifatnya 

yang kompleks itu sering disebut ilmu 

pendidikan. Ilmu pendidikan lebih 

berhubungan dengan teori 

pendidikan yang mengutamakan 

pemikiran ilmiah. Pendidikan dan ilmu 

pendidikan memiliki ketertarikan 

dalam artian praktik secara teoritik. 

Sehingga, dalam proses kehidupan 

manusia keduanya saling 

berkolaborasi. 

Berdasarkan observasi awal 

pada hari jum’at 28 Oktober 2022 

yang dilakukan di tiga sekolah yaitu 

dengan wali kelas IV D ibu Siti 

Khotimah, S.Pd MI Darul Akhyar 

peneliti mendapatkan informasi 

bahwa pemahaman konsep belajar 

IPA di kelas ini masih tergolong 

rendah bahkan bisa dikatakan hanya 

40% siswa yang sudah dapat 

memahami konsep belajar IPA hal ini 

dibuktikan dengan kurang mampunya 
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siswa dalam menafsirkan dan 

menarik inferensi materi yang telah 

dipelajari, pada saat pembelajaran 

guru biasanya menggunakan metode 

ceramah dan bassed learning, akan 

tetapi lebih sering menggunakan 

model pembelajaran ceramah hal itu 

menjadikan pembelajaran 

berlangsung tidak secara aktif 

melibatkan siswa dikarenakan sangat 

kurangnya fasilitas pendukung yang 

ada di sekolah ini, masih 

menggunakan media pembelajaran 

yang terbatas. Selanjutnya hasil 

observasi awal yang dilakukan 

dengan wali kelas IV B yaitu ibu Siti 

Nia Agustin,S.Pd di SD Dhuhaa 

Islamic School peneliti mendapat 

informasi bahwa pembelajaran di 

kelas ini sudah secara aktif 

melibatkan siswa dan itu yang 

mempengaruhi  pemahaman konsep 

belajar IPA di kelas IV ini sudah 

cukup baik walaupun masih ada 

beberapa siswa yang kurang 

memahami konsep belajar pada 

pembelajaran IPA dikarenakan 

kurang fokusnya siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung yang 

dimana itu dapat berpengaruh 

terhadap pemahaman siswa, 

pendidik juga belum pernah 

menerapkan model pembelajaran 

Children Learning In Science pada 

saat pembelajaran dan juga belum 

pernah melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan media vidio 

animasi walaupun fasilitas 

pendukung sudah terpenuhi. 

Selanjutnya pada sekolah MI Nurul 

Hikmah Kota Tangerang dengan ibu 

Via  pemahaman konsep belajar IPA 

sudah dipahami oleh siswa, pada 

saat pembelajaran berlangsung guru 

tidak hanya terfokus pada satu model 

pembelajaran saja akan tetapi guru 

kerap kali mengganti model 

pembelajaran agar bervariasi dan 

tidak membosankan bagi siswa akan 

tetapi guru belum pernah 

menerapkan model pembelajaran 

Children Learning In Science, 

walaupun fasilitas pendukung yang 

disediakan oleh sekolah belum 

terpenuhi akan tetapi dalam 

pembelajaran sudah secara aktif 

melibatkann siswa dalam belajar IPA. 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) 

ilmu yang berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, hal ini menandakkan 

bahwa IPA bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep atau 

prinsip-prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. 
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Untuk itu, pendidikan IPA diharapkan 

dapat menjadi wahana bagi peserta 

didik untuk mempelajari diri sendiri 

dan alam sekitar. 

Pendidikan IPA menekankan 

pada pemberian pengalaman untuk 

dapat mengembangkan kompetensi 

agar dapat menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara 

ilmiah. Karena itu, pendekatan yang 

diterapkan dalam penyajian 

pendidikan IPA adalah memadukan 

pengalaman proses IPA dan 

pemahaman produk dalam bentuk 

pengalaman langsung yang 

berdampak pada sikap siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Memahami konsep belajar IPA 

untuk sebagian peserta didik masi 

menganggap bahwa mata pelajaran 

IPA ialah suatu hal yang sulit. 

Padahal IPA merupakan pelajaran 

yang berkaitan dengan mempelajari 

fenomena alam dan gejala yang 

menyertainya serta benda-benda 

yang ada disekitar kita dengan 

maksud agar siswa mempunyai 

pengetahuan, gagasan, dan konsep 

yang terorganisasi tentang alam 

sekitar yang dapat diperoleh dengan 

pengalamannya sendiri.  

Untuk menunjang proses 

belajar mengajar ada banyak model 

pembelajaran sains yang telah 

dipaparkan dalam teori-teori 

pembelajaran, salah satunya yaitu 

model pembelajaran Children 

Learning In Science (CLIS) model 

pembelajaran ini memiliki tahap-

tahap untuk membangkitkan konsep 

siswa. Model Children Learning In 

Science merupakan model 

pembelajaran yang mengutamakan 

pengembangan ide-ide atau gagasan 

peserta didik dengan memberikan 

masalah dan merekontruksi masalah 

berdasarkan hasil pengamatan atau 

penelitian. Dalam model ini juga 

dapat mempermudah siswa dalam 

menciptakan gagasan, siswa mampu 

memecahan masalah dengan 

sendirinya, menambah kreatifitas 

dalam proses pembelajaran sehingga 

siswa dapat lebih efektif dan produktif 

dalam belajar. Dengan menggunakan 

model ini diharapkan siswa mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

ilmia.  

Faktor yang mempengaruhi 

pemahaman belajar siswa yaitu 

model pembelajaran, media dan 

fasilitas yang digunakan pada saat 

pembelajaran. Model yang digunakan 

guru merupakan suatu hal yang 

sangat penting dan berpengaruh 

terhadap keberhasilan siswa dalam 
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belajar. Maka untuk mengatasi 

permasalahan tersebut peneliti 

memilih menggunakan model 

pembelajaran Children Learning In 

Science (CLIS) sebagai inovasi 

pembelajaran. Model pembelajaran 

Children Learniing In Science (CLIS) 

ini diduga dapat menjadi solusi bagi 

peserta didik dalam memahami 

konsep belajar IPA karena model ini 

dapat diartikan sebagai ide atau 

gagasan oleh siswa yang memiliki 

pola pikir kritis sehingga peserta didik 

dapat menemukaan dan 

memecahkan masalah yang terjadi di 

sekolah maupun di luar sekolah. 

Dengan ini model pembelajaran CLIS 

sangat tepat untuk digunakan dalam 

pembelajaran IPA yang dimana siswa 

dituntut untuk aktif di dalamnya 

dengan dilakukannya secara 

langsung menggunakan objek yang 

nyata. 

Selain model pembelajaran 

ada juga media pembelajaran yang 

tidak kalah pentingnya dalam 

memperoleh hasil belajar yang baik, 

karena dengan penggunaan dan 

pemilihan media yang tepat dapat 

menjadi stimulus untuk dapat 

mempengaruhi pemahaman konsep 

belajar IPA siswa. Salah satu dari 

banyaknya media pembelajaran yaitu 

ada media vidio animasi yang 

termasuk kedalam media audio visual 

yang berupa gambar atau objek yang 

diolah sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan gerakan dari berbagai 

objek yang divariasikan dengan efek-

efek dan filter. Penggunaan media 

vidio animasi pada pembelajaran IPA 

menjadi gagasan unik dalam 

mananamkan konsep belajar siswa 

karena dapat mengubah persepsi 

siswa terhadap IPA yang dinilai 

mmbosankan menjadi 

menyenangkan.  

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Children Learning In Science untuk 

mengetahui apakah model 

pembelajaran CLIS dapat 

berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep belajar IPA. Sehingga peneliti 

mengambil judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Children Learning In 

Science (CLIS) Terhadap 

Pemahaman Konsep Belajar IPA 

Berbantuan Vidio Animasi di Kelas 

IV MI DARUL AKHYAR” 

B. Metode Penelitian  

Penentuan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini 

diberlakukan suatu teknik penentuan 
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sampel yang disebut dengan teknik 

random sampling. Teknik ini dipilih 

karena subjek penelitian sudah 

terbentuk kelompok kelas sehingga 

tidak dapat mengubah individu dalam 

kelompok tersebut. Pada hasil 

pemilihan yang dilakukan secara 

acak atau random kemudian akan 

didapat 2 kelas sebagai sampel. 

Selanjutnya kedua kelas diberikan 

pretest kemudian pengujian 

normalitas dan homogenitas hasilnya 

dianalisis dengan uji t untuk menguji 

kesetaraan kelas. Kelas eksperimen 

sebagai kelas yang mendapat 

perlakuan dengan model 

pembelajaran children learning in 

science berbantuan video animasi. 

Sedangkan kelas kontrol adalah 

kelas yang tidak diberikan perlakuan 

dan hanya mendapatkan pengajaran 

menggunakan metode ceramah. 

Kelas 4C sebagai kelas kontrol dan 

kelas 4D sebagai kelas eksperimen. 

Jumlah sampel pada kelas 4C yaitu 

28 siswa sedangkan pada kelas 

eksperimen 29 siswa. Penelitian 

dilaksanakan dengan diberikan 

perlakuan masing-masing sebanyak 

3 kali pertemuan.penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif yaitu 

menggunakan quasi eksperimen. 

Kelompok  Prete

st  

Perlaku

an  

Poste

st 

Eksperime

ntal  

𝑌𝐸 𝑋𝐸 𝑌𝐸 

Kontrol  𝑌𝐾 - 𝑌𝐾 

Keterangan :  

𝑌𝐸: Data hasil pretest kelompok 

eksperimental 

𝑌𝐾: Data hasil pretest kelompok 

kontrol  

𝑋𝐸: Perlakuan yang dieksperimenkan  

Penelitian ini menggunakan dua 

kelompok kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Sebelum diberikan perlakuan peneliti 

melakukan tes uji kesetaraan dalam 

rangka sampling sampel dari 

populasi. Selanjutnya peneliti 

memberikan perlakuan kepada 

kelompok eksperimen yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran 

children learning in science 

berbantuan video animasi. 

Sedangkan pada kelas kontrol itu 

menggunakan metode ceramah. 

Kemudian kedua kelompok 

mendapatkan pengukuran posttest. 

Pengujian hipotesis pada penelitian 

ini terdiri dari ha dan ho. Hipotesis nol 

menyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan 

pemahaman konsep IPA antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Ha 
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menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap 

pemahaman konsep IPA dengan 

model pembelajaran children learning 

in science berbantuan video animasi 

antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Kemudian analisis 

statistik yang digunakan pada 

penelitian ini untuk menguji hipotesis 

penelitian adalah menggunakan uji t. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Dari hasil data penelitian kemampuan 

siswa yang sudah diberikan 

perlakuan di kelas eksperimen, 

diperoleh nilai tertinggi 89 dan nilai 

terendah 62 dengan banyaknya kelas 

(K) 6 dengan interval 6, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 

distribusi frekuensi pemahaman 

siswa setelah diberikan perlakuan di 

kelas eksperimen yaitu sebagai 

berikut :  

Nilai Nilai 

tengah 

Frekuensi 

62 – 

67 

64,5 4 

68 – 

73 

70,5 5 

74 – 

79 

76,5 6 

80 – 

85 

82,5 7 

86 – 

91 

88,5 6 

92 – 

97 

94,5 1 

Jumlah 29 

Dari tabel di atas pada interval 62-67 

diperoleh frekuensi sebanyak 4, pada 

interval 68-73 diperoleh frekuensi 

sebanyak 5, pada interval 74-79 

diperoleh frekuensi sebanyak 6, pada 

interval 80-85 diperoleh frekuensi 

sebanyak 7, pada interval 86-91 

diperoleh frekuensi sebanyak 6, pada 

interval 92-97 diperoleh frekuensi 

sebanyak 1.  

Berdasarkan hasil jawaban tes 

yang diberikan kepada 29 siswa 

diketahui jumlah skor total postest 

kelas eksperimen 2.298 dengan 

masing-masing nilai tertinggi 93, nilai 

terendah 62 dan nilai rata-rata pada 

postest adalah 79,24. Rerata skor (x) 

sebesar 77,37. Modus (Mo) sebesar 

82,5. Median (Me) sebesar 79 serta 

deviasi sebesar 74,41.  

Dari hasil penelitian 

kemampuan siswa yang diberikan 

perlakua di kelas kontrol, diperoleh 

nilai tertinggi 76 dan nilai terendah 50 

dengan banyaknya kelas 6 dengan 

interval 6, utuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel distribusi frekuensi 

kemampuan siswa setelah diberikan 
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perlakuan di kelas kontrol yaitu 

sebagai berikut :  

Nilai Nilai 

tengah 

Frekuensi (f) 

50 – 

54 

52 1 

55 – 

59 

57 2 

60 – 

64 

61 8 

65 – 

69 

66 7 

70 – 

74 

71 9 

75 – 

79 

76 1 

Jumlah  28 

Dari tabel di atas pada interval 50-54 

diperoleh frekuensi sebanyak 1, pada 

iterval 55-59 diperoleh frekuensi 2, 

pada interval 60-64 diperoleh 

frekuensi sebanyak 8, pada interval 

65-69 diperoleh frekuensi sebanyak 

7, pada interval 70-74 diperoleh 

frekuensi sebanyak 9, dan pada 

interval 75-79 diperoleh interval 

sebanyak 1.  

Berdasarkan hasil jawaban tes 

yang diberikan kepada 28 siswa 

diketahui jumlah skor total postest 

kelas kontrol 1.866 dengan masing-

masing nilai tertinggi adalah 76, nilai 

terendah adalah 50. Dan nilai rata-

rata 66,6. Rerata skor (x) sebesar 

51,26. Modus (Mo) sebesar 79,5. 

Median (Me) sebesar 69,64. Serta 

deviasi sebesar 31,14. 

Uji normalitas yang digunakan 

Chi Kuadrat (𝑥2) dari hasil pengujian 

untuk kelas eksperimen 𝑥2 hitung = 

2,76 dengan taraf signifikasi α = 0,05 

di dapat 𝑥2 = 7,81. Berdasarkan hasil 

pengujian diatas diperoleh bahwa 𝑥2 

hitung < 𝑥2 tabel yaitu 2,76 <  7,81. 

Maka 𝐻0 diterima hal ini menunjuka 

bahwa sempel tersebut berdistribusi 

normal. Sedangkan pada kelas 

kontrol 𝑥2 hitung 1,57 dengan taraf 

signifikasi α = 0,05 didapat 𝑥2 tabel 

yaitu 7,81. Berdasarkan hasil 

pengujian diatas diperoleh bahwa 𝑥2 

hitung < 𝑥2 tabel yaitu 1,57 <  7,81. 

Maka 𝐻0 diterima hal ini menunjukan 

bahwa sempel tersebut taraf 

signifikasi normal.  

Hasil uji normalitas pretest dengan 

menggunakan Chi Kuadrat (𝑥2) pada 

kelas eksperimen dan kontrol 

disajikan dalam tabel berikut : 

Kelompok  𝑥2 

hitun

g 

𝑥2 

tab

el 

Kesimpul

an  

Eksperim

en  

2,76 7,8

1 

Normal  

Kontrol  1,57 7,8

1 

Normal  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 02, September 2023 
 

3576 
 

Karena 𝑥2 hitung pada kedua 

kelas lebih kecil 𝑥2 tabel maka dapat 

disimpulkan bahwa data populasi 

kedua kelompok berdistribusi normal. 

Uji homogenitas dilakukan dengan 

tujuan membuktikan data yang 

diperoleh memiliki varians yang sama 

atau homogen. Uji homogenitas 

menggunakan uji Fisher (uji-f). hasil 

uji dapat dilihat pada tabel berikut : 

Variab

el  

Nila

i 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Keput

usan  

Kesimp

ulan  

Pretest 

kontrol 
1,1

2 

1,8

9 

𝐻0 

Diteri

ma 

Data 

Homog

en 

Pretest 

eksperi

men 

Postes

t 

kontrol 
3,8

3 

1,8

9 

𝐻0 

Diteri

ma 

Data 

Homog

en 

Postes

t 

eksperi

men 

 

Berdasarkan tabel di atas dengan 

hasil pengolahan data menggunakan 

tingkat kepercayaan 95% (∞ = 0,05) 

yang divisualisasikan dengan tabel di 

atas bahwa nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =1,12 untuk 

pretest pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dan nilai  

𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,89. Hasil menunjukan bahwa 

(𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) maka 𝐻0 diterima 

atau dapat dikatakan bahwa data 

pretest pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen menyebar homogen. 

Sedangkan pada postest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen bahwa 

nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =3,83 untuk pretest pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dan nilai  

𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,89. Hasil menunjukan bahwa 

(𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ) maka 𝐻0 diterima 

atau dapat dikatakan bahwa data 

postest pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen menyebar homogen. 

Pengujian hipotesis pada akhir 

pelajaran (Postest) menggnakan uji 

dua rata-rata dilakukan untuk 

mengetahui kondisi akhir setelah 

penelitian apakah kedua kelas 

tersebut terdapat perbedaan atau 

tidak. Hasil pengujian persyarat 

analisis data yang meliputi uji 

normalitas dan homogenitas 

diketahui bahwa kedua kelas tersebut 

berdistribusi normal dan homogen. 

Hasil pengujian hipotesis dapat 

divisualisasikan pada tabel berikut ini: 

𝑛𝑘 𝑛𝑒 d

k 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keteranga

n  

2

8 

2

9 

5

5 

6,39 1,67 Terdapat 

perbedaa

n  
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Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan uji t dengan 

taraf signifikan ∞ = 0,05 untuk n = 55 

pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Karena data normal dan 

homogen maka dk = 𝑛1 = 𝑛2 – 2. 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

diperoleh  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =6,39 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,67, 

karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 

diterima. Dengan demikian pada 

akhir pembelajaran terdapat 

perbedaan pemahaman konsep 

siswa antara kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran 

konvensional dengan kelas 

eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran CLIS dengan 

berbantuan media vidio animasi.  

D. Kesimpulan 

Hasil pengujian hipotesis 

dengan uji t pada data pretest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

= 1,02 dengan taraf signifikasi 95% 

(∞ = 0,05) diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,67 

karena 1,02 <1,67 maka 𝐻0 diterima. 

Dengan demikian pada awal 

pembelajaran tidak terdapat 

perbedaan pemahaman konsep 

siswa tersebut dikarenakan belum 

diberikan perlakuan pembelajaran 

pada mata pelajaran IPA materi gaya 

dan gerak dengan pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol dan 

pembelajaran Children Learning In 

Science berbantuan media vidio 

animasi pada kelas eksperimen. 

Sehigga skor rata-rata kelas kontrol 

dan kelas eksperimen tidak jauh 

berbeda.  

Hasil pengujian hipotesis dengan 

uji t pada data postest kelas kontrol 

dan kelas eksperimen 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 6,39 

dengan taraf signifikasi 95% (∞ = 

0,05) diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,67 karena 

6,39 > 1,67 maka 𝐻0 ditolak. Dengan 

demikian pada akhir pembelajaran 

terdapat perbedaan pemahaman 

konsep siswa tersebut dikarenakan 

telah diberikan perlakuan 

pembelajaran pada mata pelajaran 

IPA materi gaya dan gerak dengan 

pembelajaran konvensional di kelas 

kontrol dan pembelajaran Children 

Learning In Science berbantuan 

media vidio animasi pada kelas 

eksperimen. 
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